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ABSTAK

UNI SISWANTI,2020. Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Providing
Protection Kepada Karyawan PT. PLN Persero Unit Induk Pembangunan
Hertasning. Skripsi Program Studi Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Makassar. DiBimbing oleh Pembimbing | Agus
Salim dan Pembimbing Il Samsul Rizal.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis  faktor-faktor yang mempengaruhi
providing protection PT. PLN. Data yang digunakan dalam penelitin ini adalah data
primer dan sekunder, jumlah sampel sebanyak 140 orang responden yang
merupakan keseluruhan dari populasi PT. PLN Persero Unit Induk Pembangunan
Hertasning, sehingga digunakan sampel jenuh. Teknik analisis yang digunakan
adalah metode regresi berganda dan uji hipotesis menggunakan uji f dan uji t. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kondisi kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap providing protection pada karyawan PT. PLN Persero Unit Induk
Pembangunan Hertasning, berdasarkan hasi analisis data menunjukkan bahwa
lingkungan pekerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap providing protection
pada karyawan PT. PLN PLN Persero Unit Induk Pembangunan Hertasning,
sedangkan berdasarkan hasil analisis data menunjukkan bahwa tindakan pekerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap providing protection pada karyawan PT.
PLN Persero Unit Induk Pembangunan Hertasning.

Kata kunci : Providing Protection Kepada Karyawan




Abstrac

UNI SISWANTI,2020. Analysis of Factors Affecting The Providing of Protection
to Employees of PT.PLN Persero the Parent Unit for Hertasning Development.
Thesis Management Study Program, Fuculty of Economics and Business,
Muhammadiyah University of Makassar. Supervised by Mentor | Agus Salim and
mentor Il Samsul Rizal.

This study aims to analyze the factors that providing protection PT. PLN. The
data used in this study are primary and secondary data, the number of
samples is 140 respondents who are the entire populations of PT.PLN Persero
Unit Main Hertasning, so that the saturated sample is used. The analysis
technique used is multiple regression method and hypothesis testing using
the test f and test t. The results showed that working conditing had a positive
and significant to providing protection to employees of PT. PLN Persero Unit
Induk Devolopments Hertasning, based on data analysis show that the work
environnment has a positive and significant effect on providing protection to
emplioyees of PT. PLN Persero Hertasning mian Unit, while based on data
analysis shows that workesr’ actions have a positive and significant affect on
providing protection at PT.PLN Persero Hertasning Main Development Unit.

Keywords : Providing Protection to employees
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Dengan perkembangan teknologi yang semakin modern di dunia
perindustrian, persaingan dalam proses produksi semakin ketat karena
memberikan pengaruh yang besar terhadap ketenagakerjaan dalam
perusahaan. Disamping membawa kemudahan dalam proses bekerja,
teknologi juga mempunyai resiko kecelakaan yang tinggi. Perusahaan
menyadari bahwa manusia merupakan asset penting dalam kemajuan usaha
suatu perusahaan, maka setiap perusahaan di tuntut untuk mengelolah
sumber daya manusia dengan harapan berorientasi pada penggunaan
sumber daya yang efekiif dan efesien. Bagi setiap perusahaan sangat
penting untuk selalu memperhatikan perfindungan terhadap karyawan
terlebih pada masalah kecelakaan kerja. Seperti yang dikutip dari BPJS
ketenaga kerjaan periode 2018 bahwa pada tahun 2007, kasus kecelakaan
kerja di Indonesia sempat mengalami penurunan. Namun kemudian stabil
mendekati angka 100000 kasus kecelakaan kerja per tahun. Pada tahun
2017, kemudian angka kecelakaan kerja ini mengalami peningkatan yang
signifikan hingga angka 123.000 kasus kecelfakaan kerja.

Keselamatan kerja cukup menarik di bahas lebih lanjut, karena
masih banyak perusahaan-perusahaan baik dalam skala kecil, menenga,
maupun besar, masih mengabaikan masalah keselamatan kerja. Pada hal
keselamatan kerja merupakan aspek penting yang dapat meningkatkan
kinerja karyawan. Usaha untuk meningkatkan keselamatan kerja karyawan,

pemberian sarana dan fasilitas pendukung sangatlah di perukan agar



karyawan dapat terhindar dari bahaya yang dapat di timbulkan dari kegiatan
operasional perusahaan. Tanpa memperhatikan masalah tersebut
perusahaan akan mengalami risiko yang cukup tinggi. Keselamatan kerja
bagi para karyawan secara langsung memberikan perasaan aman sehingga
karyawan dapat bekerja tanpa adanya perasaan tertekan dengan kondisi di
sekitarya.

Mengingat begitu besamya pengaruh keselamatan kerja bagi
sumber daya manusia sudah sepantasnya mendapat perhatian besar dari
pemernntah salah satunya di atur dalam undang-undang nomor 13 tahun
3002 tenyang ketenagakerjaan dimana perindungan atas keselamatan kerja
di jamin dalam pasal 86 yaitu : “yaitu setiap pekerja atau buruh mempunyai
hak untuk memperoleh perlindungan atas keselamatan dan kesehatan kerja,
moral dan kesusilaan, serta perlakuan yang sesuai dengan harkat dan
martabat manusia serta nilai-nilai agama.

Maslow dalam Hasibuan (2010:153), juga mengemukakan dalam
teon motivasi yang dinamakan Maslow's Need Hierarchi Theory, salah
satunya yaitu Savety and Scurity Needs artinya kebutuhan atas kebebasan
dari ancaraman yakni merasa aman dan ancaman kecelakaan dan
keselamatan dalam melaksanakan pekerjaan. Keberhasilan pencapaian
tujuan perusahaan hanya akan di dapat apabila karyawan bekerja memiliki
motivasi dan kinerja yang tinggi. Salah satu cara untuk meningkatkan kinerja
karyawan adalah dengan menjamin keselamatan kerja pada setiap
karyawan.

Penggunaan teknologi yang maju sangat diperdukan untuk

memenuhi kebutuhan hidup manusia secara luas, namun tanpa disertai




dengan pengendalian yang tepat akan dapat terjadinya kecelakaan,
terutama pada era industrialisasi yang ditandai adanya proses mekanisasi.
Dalam keadaan demikian penggunaan mesin, instalasi dan bahan-bahan
berbahaya akan terus meningkat sesuai kebutuhan industrialisasi. Efek
samping yang tidak dapat dihindari adalah bertambahnya jumiah dan ragam
sumber bahaya bagi pengguna teknologi dan faktor lingkungan kerja yang
tidak memenuhi syarat keselamatan kerja. Proses kerja yang tidak aman dan
sistem kerja yang modem dapat menjadi ancaman tersendiri terjadinya
kecelakaan kerja.

Kecelakaan kerja merupakan hal yang tidak diinginkan dan tidak
dapat di ketahui kapan terjadinya, tetapi semua itu bisa diantisipasi. Namun
sekarang banyak perusahaan yang masih mengalami kecelakaan kerja. Hal
ini karena masih kurangnya kesadaran dari sebagian besar masyarakat,
perusahaan, pengusaha maupun tenaga kerja akan arti pentingnya K3.

Departemen Kesehatan Republik Indonesia melaporkan
kesehatan kerja di 26 Provinsi di Indonesia tahun 2013 jumlah kasus
penyakit umum pada pekerja ada sekitar2.998.766 kasus, dan jumiah kasus
penyakit yang berkaitan dengan pekerjaan berjumiah 428 .844. Berdasarkan
PP No. 50 tahun 2012 tentang Sistem Manajemen Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (SMK3) pada lampiran |l bagian ™ercantum bahwa
terdapatnya prosedur kerja yang didokumentasikan dan diterapkannya suatu
sistem izin kerja untuk tugas-tugas yang beresiko finggi. Izin kerja atau work
permit merupakan salah satu cara yang digunakan untuk mengendalikan

jenis-jenis pekerjaan tertentu yang memiliki potensi bahaya.



Work permit bagian dar pengendalian resiko K3 secara
administratif yang bertujuan untuk mengendalikan semua pekerjaan yang
beresiko tinggi. Work permit bertujuan untuk meminimalisasi kecelakaan
kerja dengan catatan pekerja mematuhi prosedur yang sudah ditentukan
oleh perusahaan.

Berdasarkan uraian di atas, dilakukan penelitian dimana sebuah
perusahaan bisa memberikan jaminan keselamatan kerja kepada
karyawannya seperti hainya di PT. PLN Persero Unit Induk Pembangunan
yang terletak di jalan Hertasning, PT. PLN Persero Unit induk Pembangunan
ini merupakan perusahaan yang bergerak di bidang pelayanan. Perusahaan
ini sangat berpengaruh pada keselamatan kerja karyawan karena dengan
berkembangnya teknologi tidak bisa menuntut kemungkinan sering terjadi
kecelakaan kefja. Khususnya pada karyawan yang bekerja di lapangan
terbuka.

Menghindari terjadinya kecelakaan kefja, perindungan akan
keselamatan kerja di perusahaan PT.PLN Persero Unit Induk Pembangunan
sangatiah di utamakan mengingat karyawan merupakan aset penting dalam
perusahaan. Hal ini terlampir dalam kebijakan perusahaan PT.PLN Persero
Unit Induk Pembangunan yaitu kebijakan dengan membentuk panitia
keselamatan kerja dan lindung lingkungan {PK3LL) mempunyai tugas,
tanggung jawab dan komitmen melindungi setiap orang, aset perusahaan,
linkungan dan komunitas sekitar dari potensi bahaya yang berhubungan
dengan kegiatan PT.PLN Persero Unit Induk Pembangunan. Oleh karena itu

PT.PLN Persero Unit Induk Pembangunan dituntut mampu memberikan



perlindungan kepada sumber daya manusia yang ada di dalamnya guna
memberikan rasa amandan nyaman dalam setiap melakukan pekerjaannya.

Berdasarkan wuraian di atas maka peneliti tertarik untuk
mengangkat judul penelitian yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Providing Protection Pada Karyawan PT.PLN Persero

Unit Induk Pembangunan Hertasning”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas,
maka penulis dapat merumuskan masalah “Faktor-Faktor apa Saja Yang
Mempengaruhi Providing Protection Kepada Karyawan PT.PLN Persero Unit
Induk Pembangunan Hertasning”
1. Apakah kondisi pekerja dapat mempengaruhi providing protection pada
karyawan PT.PLN persero unit induk pembangunan?
2. Apakah lingkungan pekerja mempengaruhi providing protection pada
karyawan PT.PLN persero unit induk pembangunan?
3. Apakah Tindakan pekerja dapat mempengaruhi providing protection

pada karyawan PT.PLN persero unit induk pembangunan?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk menganalisis kondisi pekerja pada PT. PLN Persero Unit Induk
Pembangunan Hertasning.
2. Untuk menganalisis lingkungan pekerja pada PT. PLN Persero Unit
Induk Pembangunan Hertasning.

3. Untuk menganalisis tindakan pekerja pada PT.PLN Persero Unit Induk

Pembangunan Hertasning.



D. Manfaat Penelitian

a.

Dapat menerapkan iimu pengetahuan yang diperoleh di bangku kuliah
dengan praktek yang terjadi di lapangan.

Diharapkan pada akhirnya penelitian ini dapat memberikan masukan
pada pimpinan perusahaan mengenai masalah tingkat providing
protection.

Diharapkan pada akhimya penelitian ini dapat memberikan informasi
atau manfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan mengenai masalah

yang sama untuk menciptakan kesemalatan kerja karyawan.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan Teori
1. Teori Pengaruh

Menurut hugiono dan poerwantana (2000), pengaruh adatah
dorongan atau bujukan dan bersifat membentuk atau merupakan suatu
efek. Sedangkan menurut badudu dan zain (2001), pengaruh adalah
daya menyebabkan sesuatu terjadi, sesuatu yang dapat membentuk atau
mengubah sesuatu yang lain dan tunjuk atau mengikuti karena kuasa
atau kekuasaan orang lain. Sedangkan menurut Louis Gotschaik (2000),
pengaruh adalah sebagai suatu efek yang tegar dan membentuk
terhadap fikiran dan perilaku manusia baik sendiri-sendiri maupun
kolektif.

Berdasarkan konsep pengaruh yang telah dijelaskan
sebelumnya dapat bahwa pengaruh merupakan suatu reaksi yang timbul
(dapat berupa tindakan atau keadaan) dan suatu perakuan akibat
dorongan untuk mengubah atau membentuk sesuatu keadaan kearah
lebih baik.

Menurut kamus besar bahasa Indonesia KBBI pengaruh
merupakan daya yang ada atau yang timbul dari sesuatu (orang atau
benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan
seseorang. Pengaruh merupakan suatu daya atau kekuatan yang timbul
dar sesuatu yang ada di alam sehingga mempengaruhi apa-apa yang

ada disekitamya.




Pengaruhi dibagi menjadi dua yaitu yang positif, adapula yang
negative. Bila seseorang member pengaruh positif kepada masyarakat,
ia bisa mengajak mereka untuk menuruti apa yang ia inginkan. Namun
bila pengaruh seseorang kepada masyarakat adalah negative, maka

masyarakat jutru akan menjauhi dan tidak {agi menghargainya.

2. Providing Protection/pemberian Perlindungan
a. Pengertian providing protection (permberian perindungan)

Perlindungan adalah segala upaya memenuhi hak dan
pemberian bantuan untuk memberikan rasa aman kepada saksi
dan/korban yang waijib di laksanakan oleh LPSK atau lembaga lainnya
sesuai dengan ketentuan undang-undang.

Menurut OHSAS (18001:2007), Keselamatan dan kesehatan
kerja (K3) adalah kondisi dan fakior yang mempengaruhi keselamatan
dan kesehatan kerja serta orang lain yang berada di tempat kerja.
Berdasarkan undang-undang Ketenagakerjaan No. 13 Tahun (2003)
pasal 87, bahwa setiap perusahaan wajib menerapkan sistem
manajemen keselamatan dan kesehatan kerja yang terintegrasi
dengan sistem manajemen perusahaan.

b. Tujuan Keselamatan Kesehatan Kerja ( K3)

Berdasarkan undang-undang No. 1 Tahun 1970 tentang
Keselamatan Kerja, bahwa tujuan keselamatan dan kesehatan kerja (
K3 ) yang berkaitan dengan mesin, peralatan, landasan tempat kerja

dan lingkungan tempat kerja adalah mencegah terjadinya kecelakaan

dan sakit akibat kerja, memberikan perlindungan pada sumber-sumber

produksi sehingga dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas.



Aspek-aspek Keselamatan Kesehatan Kerja ( K3 ) yang

harus diperhatikan oleh perusahaan antara lain ialah sebagai berikut

‘Anoraga,( 2005)":

1

2)

3)

Lingkungan Kerja

Lingkungan kefja merupakan tempat dimana seseorang
atau karyawan dalam beraktifitas bekerja. Lingkungan kerja dalam
hal ini menyangkut kondisi kerja, seperti ventilasi, suhu,
penerangan dan situasinya.
Alat Kerja dan Bahan

Alat kerja dan bahan merupakan suatu hal yang pokok
dibutuhkan oleh perusahaan untuk memproduksi barang. Dalam
memproduksi barang, alat-alat kerja sangatlah vital yang
digunakan oleh para pekerja dalam melakukan kegiatan proses
produksi dan disamping itu ialah bahan-bahan utama yang akan
dijadikan barang.
Cara Melakukan Pekerjaan

Setiap bagian-bagian produksi memiliki cara-cara
melakukan pekerjaan yang berbeda-beda yang dimiliki oleh
karyawan. Cara-cara yang biasanya dilakukan oleh karyawan
dalam melakukan semua aklivitas pekerjaan, misalnya
menggunakan peralatan yang sudah tersedia dan pelindung diri
secara tepat dan mematuhi peraturan penggunaan peralatan
tersebut dan memahami cara mengoperasionalkan mesin.

Faktor-faktor yang mempengaruhi Keselamatan dan

Kesehatan Kerja ( K3 ) ialah sebagai berikut “Budiono dkk, (2003)":
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1. Beban kerja ,beban kerja berupa beban fisik, mental dan sosial
sehingga upaya penempatan pekera yang sesuai dengan
kemampuannya perlu diperhatikan

2. Kapasitas kerja,, kapasitas kerja yang banyak tergantung pada
pendidikan keterampilan, kesegaran jasmani, ukuran tubuh,
keadaan gizi dan sebagainya.

3. Lingkungan kerja,, lingkungan kerja yang berupa faktor fisik,
kimia, biologik, ergonomik, maupun psikososial.

Prinsip-prinsip yang harus dijalankan perusahaan dalam
menerapkan keselamatan dan kesehatan kerja “K3" ialah
sebagai berikut “Sutrisno dan Ruswandi, (2007)":

1. Adanya APD “Alat Pelindung Diri” di tempat kerja.

2. Adanya buku petunjuk penggunaan alat dan atau isyarat
bahaya.

3. Adanya peraturan pembagian tugas dan tanggung jawab.

4. Adanya tempat kerja yang aman sesuai standar SSLK “syarat-
syarat lingkungan kerja” antara lain tempat kerja sterl dari
debu kotoran, asap rokok, uap gas, radiasi, getaran mesin
dan peralatan, kebisingan, tempat kerja aman dari arus listrik,
lampu penerangan cukup memadai, ventilasi dan sirkulasi
udara seimbang adanya aturan kerja atau aturan keprilakuan.

5 Adanya penunjang kesehatan jasmani dan rohani ditempat
kerja.

6. Adanya sarana dan prasarana yang lengkap ditempat kerja.
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7. Adanya kesadaran dalam menjaga keselamatan dan
kesehatan kerja.
3. Karyawan

Tenaga kerja, pekerja atau karyawan ,potensi manusiawi
sebagai penggerak organisasi dalam mewujudkan eksistensinya atau
potensi yang merupakan asset dan berfunbgsu sebagai model non
matenal dalam organisasi bisnis yang dapat di wujudkan menjadi potensi
nyata secara fisik dan non fisik dalam mewujudkan eksistensi organisasi
{(Nawawi 2011).

Karyawan adalah setiap orang yang bekerja dengan menjual
tenaga (fisik dan pikiran) kepada suatu perusahaan dan memperoleh jasa
yang sesuai dengan perjanjian (Hasibuan 2009). Menurut Henry
Simamora (2004:612), indikator-indikator yang digunakan dalam
pengukuran produktivitas kerja meliputi kuantitas kerja, kualitas kerja, dan
ketepatan waktu.

a) Kuantitas kerfa merupakan suatu hasil yang dicapai oleh
pegawai/pekerja dalam jumlah tertentu dengan perbandingan standar
yang ada atau telah ditetapkan oleh lembaga/perusahaan.

b} Kualitas kerja merupakan suatu standar hasil yang berkaitan dengan
mutu dan suatu produk yang dihasilkan oleh pegawai/pekerja, dalam
hal ini merupakan suatu kemampuan pekerja dalam menyelesaikan
pekerjaan. secara teknis dengan perbandingan standar yang telah
ditetapkan oleh lembaga/perusahaan.

c) Ketepatan waktu merupakan tingkat suatu aktivitas yang diselesaikan

pada awal waktu yang telah ditentukan, dilihat dari sudut koordinasi
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dengan hasil output, serta mampu memaksimalkan waktu yang
tersedia untuk aktivitas lain. Ketepatan waktu diukur dari persepsi
pegawai/pekerja terhadap suatu aktivitas yang disediakan di awal
waktu sampai menjadi output. Pengaruh Keselamatan Kerja terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan (Andri Saputra).

a. Karyawan tetap

Masa kerja karyawan tetap lebih lama atau tidak tertentu kecuali
masa kerja diakhiri secara sepihak dan ada masa percobaannya. Jenis
pekerjaan karyawan tetap merupakan pekerjaan yang selaly ada setiap
waktu misalnya sebuah perusahaan yang harus bekerja sesuai target
tentu saja membutuhkan karyawan tetap agar produk yang dihasilkan
dapat tersedia tepat waktu dan perusahaan berjalan secara efektif. Saat
Pengunduran din atau pemutusan hubungan kerja (PHK), karyawan tetap
akan mendapatkan pesangon (uang penghargaan dari perusahaan bagi
yang telah bekerja minimal 3 tahun).

b. Karyawan tidak tetap (Kontrak)

Karyawan kontrak bekerja sesuai perjajian tertulis dan bisanya
maksimal 2 tahun dan dapat diperpanjang satu kali dan tidak terdapat
masa percobaan saat mulai bekerja. Jenis pekerjaan yang biasanya
dilakukan oieh karyawan kontrak adalah jenis pekerjaan musiman,
pekerjaan yang biasa diselesaikan dalam waktu beberapa bulan saja,
pekerjaan yang sekali selesai atau hanya pekerjaan yang bersifat
sementara, contohnya pemasaran produk. Saat karyawan tidak tetap
yang sudah habis masa kontraknya tidak akan mendapatkan uang

pesangon dan apabila karyawan kontrak mengundurkan diri sebelum
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masa kontrak habis, maka akan dikenakan penalti atau wajib membayar
ganti rugi sebesar gaji karyawan sampai batas akhir waktu perjajian yang
telah disepakati di awal.
Fungsi dan Peranan Karyawan Karyawan dalam perusahaan
memiliki fungsi dan peranan yang harus dilaksanakan. Diantaranya :
1) Melaksanakan pekerjaan sesuai dengan tugas dan perintah yang
diberikan.
2) Menjaga ketertiban dan keamanan di lingkungan perusahaan demi
kelangsungan perusahaan.
3) Bertanggung jawab pada hasil produksi.

4) Menciptakan ketenangan kerja di perusahaan (Soedarjadi, 2009:15).

B. Penelitian Terdahuiu

Penelitian terdahulu berikut ini merupakan beberapa penelitian terdahulu

yang mendorong peneliti untuk melakukan penelitian dengan topik yang

sama. Penelitian-penelitian tersebut antara lain :

Tabel 2.1: Tabel Penelitian Terdahulu
z

No | Nama Peneliti | Judul Penelitian ' Metode Hasil Penelitian
: : Penelitian
1 | Hediantio, Pengaruh Penelitian int | Hasil penelitian
Mukzam, dan | keselamatan menggunakan berpengaruh
igbal (2014) | dan kesehatan | metode simultan dari
! kerja {K3) | kuantitatif keselamatan kerja
; terhadap ' dan kesehatan
| motivasi  kerja | kerja terhadap |
! karyawan (studi motivasi kerja
| pada karyawan karyawan
| bagian drilling & |
. oitfield services
i PT.ELNUSA :
% Tbk. Jakarta) |
2 | Kuatsar, j Pengaruh Kuantitatif Hasil penelitian ini |
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Swasto s, Al

! keselamatan

I

pada disimputkan

Musadiequ : dan kesehatan bahwa terdapat
(2013) kerja terhadap : pengaruh yang |
- kinerja : signifikan  secara
' karyawan (studi simultan terhadap
% pada karyawan kinerja karyawan.
| tetap bagian
‘ produksi  PR.
| Sejahtera abadi ;
i malang) 5
Muhammad % Pengaruh Kuantitatif Hasil penelitian
Busyairi, La | keselamatan f menunjukkan
Ode Ahmad | kerja dan | ' bahwa,
Safar | kesehatan kerja |  keselamatan kerja
Tosungku { karyawan i berpengaruh positif |
dan ayu dan signifikan
Oktaviani terhadap
(2014) produktifitas  karya
kerja karyawan
Munandar, Pengaruh Kuantitatif Hasil dan penelitian
Astuti dan | keselamatan ini adalah
Hakam dan kesehatan keselamatan,
(2014) I kerja (K3) dan ; kesehatan kerja K3
| insentif | dan insentif lebih
terhadap besar pengaruhnya
motivasi dan tanpa harus melalui
kinerja motivasi kerja
i karyawan (studi
;pada  pekerja
bagian prodeksi !
PT SEKAWAN |
RAKYATAMA
| Sidoarjo |
Wardana, Al ; Pengaruh ! Kuantitatif Hasil penelitian ini
musabieq dan : keselamatan | menunjukkan
Nurtjahjono ! dan kesehatan bahwa keselamatan
(2014) { kerja terhadap kerja berpengaruh

! kepuasan
: kinefja dan

. motivasi  kerja :

(studi pada
karyawan PT.
PLN
(PERSERO)

. AREA

- MALANG)

signifikan terhadap
kepuasan kerja
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C. Kerangka Konsep

Kerangka konsep disusun untuk memberikan gambaran
mengenai alur penelitian yang akan dilakukan. Penelitian ini dilakukan pada
PT. PLN Persero Unit Induk Pembangunan. Penelitian ini menganalisis
tentang faktor faktor yang mempengaruhi Providing Protection kepada
karyawan di PT. PLN Persero Unit Induk Pembangunan. Untuk lebih

jelasnya berikut gambaran kerangka konsep dalam penelitian ini.

Gambar 1.1. Kerangka Konsep

Kondisi
pekerja
Lingkungan Pemberian providing
pekerja protection kepada karyawan
PT.PLN
{X2)
{Y)
Tindakan
pekerja
(x3)

D. Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
yang masih harus diuji kebenarannya melalui peneliti.
1. Diduga “kondisi pekerja dapat mempengaruhi providing protection pada
karyawan PT.PLN persero unit induk pembangunan”.
2. Diduga “lingkungan pekerja mempengaruhi providing protection pada

karyawan PT_PLN persero unit induk pembangunan’.
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3. Diduga “Tindakan pekerja dapat mempengaruhi providing protection pada

karyawan PT.PLN persero unit induk pembangunan”.




BAB i

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif yaitu
penelitian yang dilakukan untuk mencari hubungan atau pengaruh satu atau
lebih variabel independen dengan satu atau lebih variabel dependen
(Suryani dan Hendryadi, 2015: 115). Dengan menggunakan pendakatan
penelitian deskriptif kuantitatif. Whintney (1960) (dalam Hamdi, 2014: 5)
menyatakan penelitian deskriptif kuantitatif merupakan penelitian yang
bertujuan menjelaskan fenomena yang ada dengan menggunakan angka-

angka untuk mencandarkan karakteristik individu atau kelompok.

B. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian

Peneliian ini dilakukan di JI. Letiend Hertasning No 333,
Panakkukang, Kec. Makassar, Kota Makassar. Alasan dipilihnya lokasi ini
karena perusahaan ini sangat berpengaruh pada keselamatan kerja
karyawan karena dengan berkembangnya teknologi tidak bisa menuntut
kemungkinan sering terjadi kecelakaan kerja, khususnya pada karyawan
yang bekerja di lapangan terbuka. Menghindari terjadinya kecelakaan kerja,
pertindungan akan keselamatan kerja di perusahaan PT. PLN Persero Unit
Induk  Pembangunan sangatiah di utamakan mengingat karyawan
merupakan aset penting dalam perusahaan. Penelitian ini  akan
dilaksanakan setelah ujian proposal selama dua bulan yaitu bulan

September dan Oktober.

17
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C. Definisi Operasional Variabel Dan Pengukuran

Adapun definisi operasional variabel dan pengukuran yang dilakukan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Kondisi pekerja adalah serangkaian kondisi atau keadaan lingkungan
kerja dari suatu perusahaan yang menjadi tempat kerja dari karyawan
tersebut. indikator yang digunakan pada variabel kondisi kerja adalah
sebagai berkut (Wibisono, 2007: 6-7):

a. Lingkungan pekerjaan

b. Tantangan pekerjaan

c. Resiko pekernjaan

Lingkungan pekerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar karyawan
yang dapat memberikan pengaruh terhadap dirinya dalam menjalankan
tugas yang dibebankan kepadanya. Indikator yang digunakan pada
variabel lingkungan kerja adalah sebagai berikut (Nitisemito, 2014: 159):
a. Suasana kefja

b. Hubungan dengan rekan kerja

¢. Tersedianya fasilitas kerja

Tindakan pekerja adalah keadaan dimana karyawan menemukan tugas-
tugas menarik, kesempatan untuk belajar dan kesempatan untuk
bertanggung jawab atas pekerjaannya. Indikator yang digunakan pada
variabel tindakan pekerja adalah sebagai berikut (Luthans, 2005: 23);

a. Perasaan

b. Tanggungjawab

c. Pengetahuan terhadap hasil kerja
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4. Providing protection adalah kondisi yang mempengaruhi keselamatan
dan kesehatan kerja serta orang lain yang berada di tempat kerja
tersebut. Indikator yang digunakan pada variabel providing protection
adalah sebagai berikut (Rachman, 2016: 51):

a. Penempatan benda
b. Perindungan para pekerja
c. Penyediaan perengkapan

d. Penyediaan program sosialisasi pencegahan kecelakaan kerja

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek
yang mempunyai kuantitas dan karakterisitik tertentu yang ditetapkan
oleh peneiti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
(Sugiyono, 2018: 148). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
karyawan PT. PLN Persero Unit Induk Pembangunan Hertasning yang

berjumiah 216 karyawan.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak
mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan
sampel yang diambil dari populasi itu (Sugiyono, 2018: 149).

Sampel pada penelitian ini didapat dengan menggunakan
metode probability sampling. Probability sampling adalah teknik

pengambilan sampel yang memberikan peluang bagi setiap unsur
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(anggota) populasi dipilih menjadi anggota sampel (Suryani dan
Hendryadi, 2015: 194). Pada penelitian ini pengumpulan data probability
sampling menggunakan teknik yaitu simple random sampling. Dikatakan
simple atau sederhana karena pengambilan anggota sampel dan populasi
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam
populasi ini (Sugiyono, 2018: 150).

Penentuan jumlah sampe! dalam penelitian ini menggunakan
rumus slovin (Siregar, 2016: 149):

N

= 1+ Ne?

Keterangan:

n = Sampel

N = Jumlah populasi

e = Tingkat kepercayaan/ketetapan yang diinginkan

N
n= ———
1+ Ne?

A 216
" 1T (216)(0,05)

216
"= 154
n= 140

Dari hasil perhitungan tersebut dengan menggunakan rumus

slovin dengan tingkat kesalahan 5%, didapatkan hasil 140 sampe!.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Data adalah sekumpulan informasi yang diperlukan untuk
pengambilan keputusan (Kuncoro, 2013: 145). Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data yang diperoleh melalui metode, yaitu:
1. Kuesioner
Kuesioner merupakan instrumen untuk pengumpulan data,
dimana partisipan atau responden mengisi pertanyaan atau pernyataan
yang diberikan oleh peneliti. Peneliti dapat menggunakan kuesioner untuk
memperoleh data yang terkait denga pemikiran, perasaan, sikap,
kepercayaan, nilai, persepsi, kepribadian dan perilaku dar responden
(Sugiyono, 2018: 230).
2, Studi kepustakaan
Studi kepustakaan dilakukan dengan cara membaca dan
mengutip balk secara langsung maupun tidak langsung dari literature-
literatur yang berhubungan langsung dengan variabel penelitian.
Instrumen dalam penelitian ini adalah menggunakan skala likert 4
titik (versi modifikasi) dengan menghilangkan pilihan jawaban netral.
Jumlah responden sebanyak 100 responden, maka jawaban setiap item
instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat
positif sampai sangat negatif, yang berupa kata-kata dan diberikan skor,

seperti (Suryani dan hendryadi, 2015: 132) :

Sangat Setuju (SS) = 4 skor
Setuju (S) = 3 skor
Tidak Setuju (TS) = 2 skor

Sangat Tidak Setuju (STS) =1 skor

o




Tabel 3.1
Instrumen Penelitian
No | varabel Indikator Skala
1. | Kondisi pekerja 1. Tantangan pekerjaan
(Wibisono, 2. Resiko pekerjaan Likert
2007:6-7)
2. | Lingkungan 1. Tersedianya fasilitas kerja
pekerja 2. Luas ukuran kerja
(Nitisemito, 2014: | 3. Bising Likert
159)
3. | Tindakan pekerja | 1. Perasaan
(Luthans, 2005: | 2. Tanggung jawab Likert
23) 3. Pengetahuan terhadap hasil
kerja
4. | Providing 1. Penempatan benda
protection 2. Perindungan para pekerja
(Rachman, 2016: | 3. Penyediaan perlengkapan Likert
51) : 4. Penyediaan program
sosialisasi pencegahan
kecelakaan kerja

Sumber: Data Sekunder Dioleh Peneliti, 2020

3. Dokumen
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Adalah kumpulan dari dokumen-dokumen yang dapat memberikan

keterangan atau bukti yang berkaitan dengan proses pengumpulan dan

pengelolaan dokumen secara sistematis serta menye barluaskan kepada

pemakai informasi tersebut.

F. Teknik Analisis Data

1. Uji Validitas dan Reliabilitas

a. Uji validitas

Uji validitas adalah uji

statistik yang digunakan untuk

menentukan seberapa valid suatu item pertanyaan mengukur

variabel yang diteliti. Hasil penelitian valid bila terdapat kesamaan
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antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi
pada obyek yang diteliti (Sugiyono, 2014: 172).. Pengujian
menggunakan satu sisi dengan taraf signifikansi 0,05. Hasil r-hitung
dibandingkan dengan r tabel dimana df = n-2 dengan signifikansi 5%.
Jika r-tabel < r-hitung maka dikatakan valid.
b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsistensi
responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan konstruk-
konstruk pertanyaan yang merupakan dimensi suatu variabel dan
disusun dalam suatu bentuk kuesioner. Alat ukur yang akan digunakan
adalah cronbach alpha. Pemyataan yang digunakan dalam penelitian
akan dinyatakan refiable apabila nilai yang telah ditetapkan yaitu

cronbach alpha > 0,60 {Sugiyono, 2014: 183).

2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas

Tujuan uji nommalitas adalah untuk mengetahui apakah data
penelitian yang diperoleh berdistribusi normal atau mendekati normal,
karena data yang baik adalah data yang meyerupai distribusi normal.
Uji distribusi normal merupakan syarat untuk semua uji statistik. Uji
normalitas dalam penelitian ini dilakukan dengan cara uji ko/mogorov-
Smimov dan normal probability plot. Adapun dasar pengambilan
keputusan dan uji kolmogorov-Smimov adalah sebagai berikut
{(Gunawan, 2017: 93):
1) Jika hasil dan One-Sample Kolmogorov-Smimov Test berada

diatas tingkat signifikansi, maka hal tersebut menunjukkan pola
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distribusi normal, maka dapat dikatakan bahwa model regresi
tersebut memenuhi asumsi normalitas.

2) Jika hasil dari One-Sample Kolmogorov-Smimov Test berada
dibawah tingkat signifikansi, maka tidak menunjukkan pola
distribusi normal, maka model regresi tersebut tidak memenuhi

asumsi normalitas.

. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak
variabel independen yang memiliki kemiripan antar variabel
independen dalam suatu model. Kemiripan antara variabe!l independen
akan menyebabkan korelasi yang sangat kuat. Model regresi yang
kuat seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen.
Muttikcliniearitas dapat dilihat dari nilai folerance dan vanarnce inflation
factor (VIF) dengan ketentuan sebagai berikut (Ghozali, 2013: 103-
104);
1) Jika nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka dapat diartikan
bahwa tidak terdapat multikolinieritas pada model regresi tersebut,
2) Jika nilai tolerance < 0,10 dan VIF > 10, maka dapat diartikan
bahwa terjadi gangguan multikolinieritas pada model regresi

tersebut.

. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan
kepengamatan yang lain. Jika varance dari residual satu pengamatan

ke pengamatan lain tetap maka disebut homoskedastisitas, dan jika
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berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah
yang homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali,
2013: 134). Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini dengan cara uji
glejser dan metihat grafik scatterplot.
d. Uji Autokoreiasi
Aufokorelasi  artinya adanya korelasi antara anggota
serangkaian observasi yang diurutkan menurut waktu (seperti dalam
data deretan waktu) atau ruang (seperti dalam data cross sectional).
Uji autokorelasi dalam penelitian ini dengan cara uji Durbin-Watson
(DW). Adapun ketentuan dalam pengujian Durbin-Wafson (DW)
adalah sebagai berikut (Gunawan, 2017: 100):
1) Jika dU < DW < 4-dU, maka tidak terdapat autokorelasi pada
mode} regresi tersebut.
2) Jika DW < dL atau DW > 4-dL, maka terdapat autokorelasi pada
model regresi tersebut.
3) Jika dL < DW < dU atau 4-dU < DW < 4-dL, maka tidak

menghasilkan kesimpuian yang pasti.

3. Uji Hipotesis
a. Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi berganda selain digunakan untuk mengukur
kekuatan hubungan dua varnabel atau lebih, juga menunjukkan arah
hubungan antara varabel dependen dan variabel independen.

Variabel independen dalam penelitian ini adalah negara asal, citra

merek, dan persepsi kualitas dengan variabel dependen yang
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digunakan adalah minat beli. Berdasarkan variabel independen dan
dependen tersebut, maka dapat disusun persamaan sebagai berikut.:

Y=a+ BX1+ BX2+ BX3+e

Keterangan :
Y = Providing Protection
a = Konstanta

{1 — B3 = Koefisien Regresi

X1 =Kondisi Pekerja

X2 = Lingkungan Pekerja

X3 = Tindakan Pekerja

e = Standard Error, yaitu tingkat kesalahan penduga dalam
penelitian

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Ui koefisien determinasi (R°) mengukur seberapa jauh
kemampuan variasi variabel independen dapat menjelaskan variabel
dependen. Nilai R> mempunyai intervai antara 0 sampai 1 (0 S R? <
1). Semakin besar R* mendekati 1, maka semakin baik hasil untuk
model regresi tersebut dan semakin mendekati 0, maka variabel
independen secara keseluruhan tidak dapat menjelaskan variabel

dependen (Ghozali, 2013: 202).

Uji Parsial (Uji-t)
Uji parsial (uji-t) digunakan untuk mengukur seberapa jauh
pengarvh satu variabel independen secara individual dalam

menjelaskan varabel dependen. Hipotesis pada uji parsial (uji-t) ini
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yaitu Hy, = tidak berpengaruh signifikan dan H, = berpengaruh

signifikan. Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji parsial

(uji-t) adalah sebagai berikut (Ghozali, 2013: 203):

1) Ho ditolak dan H, diterima, jika nilai t-hitung > dari t-tabel atau jika
nilai signifikan < 0,05.

2) Hy diterima dan H, ditolak, jika nilai t-hitung < darni t-tabel atau jika

nilai signifikan > 0,05.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Peneiitian
1. Sejarah Singkat PT PLN Persero Unit Induk Pembangunan
Hertasning

Pelistrikan di Kota Makassar pertama kali terpasang sekitar tahun
1941 dengan menggunakan mesin uap dan lokasinya berada di Pelabuhan,
dimana penyaluran masih sangat terbatas. Dengan adanya perkembangan
kota yang diikuti pula semakin meningkatnya kebutuhan tenaga listrik, maka
pada tahun 1952 dibangun Pusat listrik Tenaga Uap (PLTU) yang lokasinya
di tepi sungai Jeneberang di daerah Pandang-pandang Sungguminasa, yang
berkapasitas 2000 KW dan beroperasi hingga tahun 1957. Pada tahun 1946
juga mulai dibangun PLTD yang beralokasi di bekas Lapangan Bontoala.
Kedua pembangkit tersebut dikelolah oleh N.V. Nederlands In Dische Gas
Electricibit Maatschappy (N.L.G.EM) yang pada tahun 1949 dialihkan
pengolahnnya oleh NV OGEM diambil alih atau dinasionalisasikan oleh
pemerintah Rl dan diserahkan kepada perusahaan Listrik Negara yang
kemudian dikenal dengan nama Perusahaan Listrik Negara atau PLN.

Pada tahun 1961 PLN Pusat Jakarta membentuk PLN explotasi Vi
dengan wilayah kerja meliputi Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tenggara
yang berkedudukan di Makassar. Dengan keluamya Surat edaran PLN
Pusat No. 078/PST/1967 tentang klasifikasi dalam organisasi sebagai
cabang. Oleh karena itu, berdasarkan Surat Keputusan Pemimpin PLN
Exploitasi VI No. 001/L.VI/968 tanggal 08 Januari 1968 cabang luar kota

dibubarkan dan peraturan segala sesuatunya diserahkan untuk selanjutnya
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ditangan oleh PLN. Exploitasi Vi terus berkembang dan selain membawahi
beberapa PLN Cabang Makassar serta PLTU Tello yang diresmikan pada
tahun 1971. PLN Cabang Makassar membawahi unit-unit kerja antara lain
Ranting Sengkang, Watampone, Kendari serta satu unit sentral pembangkit
Bontoala.

Pada tahun 1994 Perusahaan Umum Listrik Negara diubah statusnya
menjadi Persero atau PT. PLN (Persero) berdasarkan PP. No.23 tahun
1994, dengan perubahan tersebut PT. PLN (Persero) Unit Pembangunan
Hertasning semakin dituntut untuk dapat berkarya dan mengembangkan
sayapnya dalam ketenagalistrikan di Kawasan Timur Indonesia dan Provinsi

Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tenggara pada khususnya.

2. Visi Dan Misi PT PLN Persero Unit Induk Pembangunan Hertasning

Visi

Diakui sebagai perusahaan kelas dunia yang bertumbuh kembang, unggul

dan terperaya dengan bertumpu pada potensi insani.

Misi

1) Menjalankan bisnis kelistrikan dan bidang lain yang terkait, berorientasi
pada kepuasan pelanggan, anggota perusahaan dan pemegang saham.

2) Menjadikan tenaga listrik sebagai media untuk meningkatkan kualitas
kehidupan masyarakat.

3) Mengupayakan agar tenaga listrik menjadi pendorong kegiatan ekonomi.

4) Menjalankan kegiatan usaha yang berwawasan lingkungan.




B. Hasil Penelitian

1. Karakteristik Responden

Dalam penelitian ini dilakukan penyebaran kuesioner kepada 140
responden pada karyawan PT PLN Persero Unit Induk Pembangunan
Hertasning. Karakteristik responden berguna untuk menguraikan deskripsi
identitas responden yang diperoleh dari data diri yang terdapat pada bagian
data identitas responden yang meliputi jenis kelamin, usia, pendidikan
terakhir, dan masa kerja. Untuk memperelas karakteristik responden yang

dimaksud, maka akan disajikan tabel mengenai data responden berikut ini:

a. Karakternistik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

dilihat pada tabel berikut ini:

Adapun kiasifikasi responden berdasarkan jenis kelamin dapat

Tabel 4.1
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
No | Jenis Kelamin Jumiah Persentase
1 Laki-Laki 78 56%
2 Perempuan 62 44%
Jumiah 140 100%

penelitian ini didominasi oleh laki-laki sebanyak 78 orang atau 56%,

sedangkan sisanya berjenis kelamin perempuan sebanyak 62 orang atau

44%.

Sumber: Data Primer Yang Diofah (Qutput SPSS 22), 2020

Berdasarkan tabel 4.1 menjelaskan bahwa responden dalam




b. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

31

Adapun klasifikasi responden berdasarkan usia dapat dilihat pada

tabel berikut ini:

Tabel 4.2
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
No Usia Jumiah Persentase
1 17-30 tahun 51 36%
2 31-45 tahun 64 46%
3 46-60 tahun 25 18%
Jumlah 140 100%

Sumber: Data Primer Yang Diolah (Output SPSS 22), 2020

Berdasarkan tabel 4.2 menjelaskan bahwa responden dalam

penelitian ini didomonasi oleh responden yang berusia 31-45 tahun

sebanyak 64 orang atau 46%, responden yang berusia 17-30 tahun

sebanyak 51 orang atau 36%, dan sisanya responden yang berusia 46-60

tahun sebanyak 25 orang atau 18%.

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

Adapun kiasifikasi responden berdasarkan pendidikan terakhir

dapat dilihat pada tabet berikut ini:

Tabel 4.3
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

No | Pendidikan Jumiah Persentase
1 SMA 17 12%
2 Diploma 23 16%
3 S1 39 28%
4 S2 32 23%
5 S3 29 21%
Jumiah 140 100%

Sumber: Data Primer Yang Diolah (Output SPSS 22), 2020

Berdasarkan tabel 4.3 menjelaskan bahwa responden dalam

penelitian ini didominasi oleh responden yang berpendidikan St
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sebanyak 39 orang atau 28%, responden yang berpendidikan S2
sebanyak 32 orang atau 23%, responden yang berpendidikan S3
sebanyak 29 orang atau 21%, responden yang berpendidikan Diploman
sebanyak 23 orang atau 16%, sedangkan sisanya menurut responden

yang berpendidikan SMA sebanyak17 orang atau 12%.

. Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja
Adapun Kkiasifikasi responden berdasarkan masa kerja dapat

dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Masa Kerja
No | Pendidikan Jumlah Persentase
1 1-5 tahun B 44%
2 6-10 tahun 25 18%
3 11-15 tahun 24 17%
4 16-20 tahun 13 9%
5 >21 tahun 17 12%
Jumiah 140 100%

Sumber: Data Primer Yang Diolah (Output SPSS 22), 2020

Berdasarkan tabel 4.4 menjelaskan bahwa responden dalam
penelitian rata-rata telah bekerja selama 1-5 tahun dan PT.PLN Persero
Unit Induk Pembangunan Hertasning sebanyak 61 orang atau 44%,
responden yang bekerja selama 6-10 tahun 25 orang atau 18%,
responden yang bekerja selama 11-18 tahun sebanyak 24 orang atau
17%, responden yang bekerja selama 16-20 tahun sebanyak 13 orang
atau 9%, dan sisanya responden telah bekerja selama 21 tahun sebanyak

17 orang atau 12%.
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2. Deskripsi Data Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 140
responden pada karyawan PT PLN Persero Unit Induk Pembangunan
Hertasning melalui  penyebaran  kuesioner, untuk mendapatkan
kecenderungan jawaban terhadap masing-masing variabel akan didasarkan
pada rentang skor jawaban sebagaimana pada lampiran.
a. Deskripsi Variabel Kondisi Pekerja

Tanggapan responden terhadap variabel kondisi pekerja dapat

dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.5
Variabel Kondisi Pekerja
Skor
No | Pertanyaan | _ o ...| Jumiah
$S | S TS | STS
1 X1 102 33| 5 | 0 | 140
2 X1.2 115 18 7 0 140
3 X1.3 89 42 9 0 140
4 X1.4 113 | 17 6 4 140
5 Xt5 i 90 i 43 ¢ 7 0 140
i i

Sumber: Data Primer Yang Diolah (Output SPSS 22), 2020

Pada tabel 4.5 menjelaskan bahwa dari 5 item pertanyaan yang
telah disediakan oleh peneliti, tanggapan responden didominasi oleh
jawaban sangat setuju, dan setuju. Dimana terdapat 115 responden yang
memberi tanggapan sangat setuju paling banyak pada pertanyaan X1.2.
43 responden yang memberi tanggapan setuju paling banyak pada

pertanyaan X1.5. 9 responden yang memberi tanggapan tidak setuju
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paling banyak pada pertanyaan X1.3. Dan 4 responden yang memberi

tanggapan tidak setuju paling banyak pada pertanyaan X1 4.

b. Deskripsi Variabel Lingkungan Pekerja

Tanggapan responden terhadap variabel lingkungan pekerja dapat

dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 4.6
Variabel Lingkungan Pekerja
B 3 Skor
No | Pertanyaan | Jumiah
SS s TS | STS
1 X2.1 98 | 32 10 0 140
2 xXz22 147 1 17 3 3 140
3 X2.3 116 | 14 10 0 140
4 X2.4 106 | 26 8 0 140 |
5 X2.5 63 62 13 2 140
6 X2.6 94 35 10 1 140

Sumber: Data Primer Yang Diolah (Output SPSS 22), 2020

Pada tabel 4.6 menjelaskan bahwa dari 6 item pertanyaan yang

telah disediakan oleh peneliti, tanggapan responden didominasi oleh

jawaban sangat setuju, dan setuju. Dimana terdapat 117 responden yang

memberi tanggapan sangat setuju paling banyak pada perianyaan X2.2.

62 responden yang memberi tanggapan setuju paling banyak pada

pertanyaan X2.5. 13 responden yang memberi tanggapan tidak setuju

paling banyak pada pertanyaan X2.5. Dan 3 responden yang memberi

tanggapan tidak setuju paling banyak pada pertanyaan X2.2.
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c. Desknipsi Variabel Tindakan Pekerja

Tanggapan responden terhadap variabel tindakan pekerja dapat

dilihat pada tabel berkut ini:

Tabel 4.7
Variabel Tindakan Pekerja
Skor
No | Pertanyaan ss 3 IS 1STS Jumlah
1 X3.1 (102! 32 | 6 0 140
2 X3.2 . 70 | 52 | 15 3 140
3 X3.3 . 85 1 61 | 20 | 4 140
4 X3.4 48 | 55 | 28 9 140
5 X3.5 87 ¢ 45 6 2 140
6 X3.6 1181 16 6 0 140

Sumber: Data Primer Yang Diolah (Output SPSS 22), 2020

Pada tabel 4.7 menjelaskan bahwa dari 6 item pertanyaan yang
telah disediakan oleh peneliti, tanggapan responden didominasi oleh
jawaban sangat setuju, dan setuju. Dimana terdapat 118 responden yang
membern tanggapan sangat setuju paling banyak pada pertanyaan X3.6.
61 responden yang memberi tanggapan setuju paling banyak pada
pertanyaan X3.3. 28 responden yang memberi tanggapan tidak setuju
paling banyak pada pertanyaan X3.4. Dan 9 responden yang memberi

tanggapan tidak setuju paling banyak pada pertanyaan X3.4.

d. Desksipsi Variabel Providing Protection
Tanggapan responden terhadap variabel providing protection

dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.8
Variabel Providing Protection
Skor
No | Pertanyaan Jumlah
$S S TS | STS
1 YA 107 | 24 9 0 140
2 Y2 97 | 33 6 4 140
3 Y.3 99 34 6 1 140
4 Y.4 92 | 34 10 4 140
5 Y.5 i 94 @ 35 6 5 140
6 Y.6 107 | 24 9 0 140

Sumber.: Data Primer Yang Diolah (Output SPSS 22), 2020

Pada tabel 4.8 menjelaskan bahwa dari 6 item pertanyaan yang
telah disediakan oleh peneliti, tanggapan responden didominasi oleh
jawaban sangat setuju, dan setuju. Dimana terdapat 107 responden yang
memberi tanggapan sangat setuju paling banyak pada pertanyaan Y.1
dan Y.6. 35 responden yang membern tanggapan setuju paling banyak
pada pertanyaan Y.5. 10 responden yang memberi tanggapan tidak
setuju paling banyak pada pertanyaan Y.4. Dan 5 responden yang

memberi tanggapan tidak setuju paling banyak pada pertanyaan Y.5.

. Analisis Dan Olah Statistik
a. Uji Validitas Dan Reliabilitas

Uji validitas dan reliabifitas instrumen dalam penelitian ini
menggunakan program SPSS 22, statistic for windows. Responden datam

penelttian ini sebanyak 140 orang.
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Adapun hasil dari uji validitas dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.9
Hasil Uji Validitas
No Variabel ltem : r-Hitung r-Tabel Keterangan

X1.1 0,684 0,139 Valid
N X12 | 0761 0,139 Valid
1 Konds X13 w 0,825 0,139 Valid

Pekerja _ |
X14 0,835 0,139 Valid
X1.5 0,761 0,139 Valid
X2 1 0,750 0,139 Valid
X2.2 0,817 0,139 Valid
5 Lingkungan X2.3 0,819 0,139 Valid
Pekerja X2.4 0,787 0,139 Valid
X2.5 0,639 0,139 Valid
X2.6 0,771 0,139 Valid
X3.1 0,645 0,139 Valid

X32 | 0725 0,139 Vaiid |
Tindakan | X3.3 | 0,558 0.139 Valid
’ Pekerja X3.4 0,698 0,139 Valid
X3.5 0.600 0,139 Valid
X3.6 0,466 0,138 Valid
Y1 0,852 0,139 Valid
Y2 0,772 0,139 Valid
Providing Y3 0,808 0,139 Valid
¢ Protection Y4 0,615 0,139 Valid
Y5 0,746 0,139 Vaiid
Y6 {0,852 0,139 Valid

Sumber: Data Prnimer Yang Diolah (Output SPSS 22), 2020
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Dari tabel 4.9 menunjukkan bahwa seluruh item pertanyaan
memiliki corrected-total comelation (r-hitung) > r-tabel pada taraf
signifikansi 5% (a = 0,05) dan n = 140. Artinya seluruh item dalam
penelitian ini dinyatakan valid karena lebih besar dari nilai r-tabel
sebesar 0,139 maka seluruh item dalam pertanyaan kuesioner ini

dapat digunakan untuk penguijian selanjutnya.

2) Uiji Reliabilitas

Adapun hasil dan uji validitas dalam penelitian ini adalah

sebagai benkut:
Tabel 4.10
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cronbach Alpha Keterangan
Kondisi Pekerja 0,833 Reliabel
2 Lingkungan Pekerja 0,852 Reliabel
3 Tindakan Pekerja 0,669 Reliabel
4 Providing Protection 0,855 Reliabel

Sumber: Data Primer Yang Diolah (Output SPSS 22), 2020

Dan tabel 4.10 menunjukkan bahwa semua variabel dinyatakan
refiable karena telah melewati batas koefisien reliabilitas yaitu
cronbach alpha semua variabel > 0,60, sehingga untuk selanjutnya
sefiap item pada masing-masing konsep variabel layak digunakan
sebagai alat ukur.

b. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dalam penelitian ini terdiri dari uji normalitas, uji

multikolinearitas, uji heterokedastisitas dan uji autokorelasi.
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1} Uji Normalitas
Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji
koimogorov-Smimov. Adapun hasil yang telah diolah oleh peneliti
adalah sebagai berikut:

Tabel 4.11
Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual
N 140
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std', ! 1.76426410
Deviation
Most Extreme Absolute 077
Differences Positive .058
Negative -.077
Test Statistic 077
Asymp. Sig. (2-tailed) .183°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Sumber: Data Primer Yang Diolah (Output SPSS 22), 2020

Berdasarkan  pengujian = nomalitas menggunakan  uji
kolmogorov Smimov hasil statistik non-parametrik menunjukkan nilai
Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,183 > 0.05 yang berarti data dalam
penelitian ini terdistribusi normal.

2) Uji Mulitikolinearitas

Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya
multikolinieritas adalah nilai tolerance > 0,10 atau sama dengan nilai
VIF < 10. Adapun hasil yang telah diolah oleh peneliti adalah sebagai

berikut:



40

Tabel 4.12
Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients®
Collinearity
Statistics
Model Tolerance| VIF

1 X1 397 2.518
X2 322 3.109
X3 521 1.918

a. Dependent Vanable: Y

Sumber: Data Primer Yang Diolah (Output SPSS 22), 2020

Berdasarkan tabel 4.12 menunjukkan bahwa nilai toferance dari
ketiga variabel > 0,10 dan VIF dari ketiga variabel < 10. Maka dapat
ditarik kesimpulan bahwa tidak terjadi muitikofinieritas pada ketiga
variabel bebas dalam penelitian ini. Berdasarkan syarat uji asumsi
kiasik regresi linear, bahwa model regresi linear yang baik adalah yang
terbebas dari adanya muttikolinieritas. Dengan demikian, berdasarkan
hasil pengujian yang telah dilakukan maka model dalam penelitian ini

terbebas dan adanya multikolinieritas.

3) Uji Heteroskedastisitas

Model regresi yang bak adalah yang tidak terjadi
heteroskedastisitas. Pengujian heteroskedastisitas dalam penelitian inj
menggunakan uji glejser. Adapun hasil yang telah diolah oleh peneliti

adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.13
Hasil Uji Glejser
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficienis Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.

! ;Cons{am 4577 819 5587  .000
X1 -102 063 -.209 -1.630 106
X2 .055 057 137 965 .338
X3 -.123 048 -.284 -2.541 112

a. Dependent Variable: RES2

Sumber: Data Primer Yang Diolah (Output SPSS 22), 2020

Berdasarkan tabel 4.13 menunjukkan bahwa nilai signifikansi
semua vanabel > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat heteroskedastisitas pada model tersebut dan telah memenuhi

uji heteroskedastisitas.

4) Uji Autokorelasi
Model regresi yang baik adalah yang tidak terdapat
autokorelasi. Pengujian autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan
uji Durbin-Watson (DW). Adapun hasil yang telah diolah oleh peneliti
adalah sebagai berikut:

Tabel 4.14
Hasil Uji Durbin-Watson (DW)

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson

1 .815° 664 .657 1.784 2.179
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a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2
b. Dependent Variable: Y

Sumber: Data Primer Yang Diolah (Qutput SPSS 22), 2020

Berdasarkan tabel 4.14 menunjukkan bahwa nilai DW sebesar
2,179 dengan tingkat signifikansi 0,05. Jumlah sampel (n) = 140,
jumiah variabel independen (k = 3), nilai dL (batas bawah) = 1,695,
nilai dU (batas atas) = 1,752. Oleh karena itu, nilai duU < DW < 4-dU
atau 1,752 < 2,179 < 2,248. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model

regresi pada penelitian ini tidak terdapat autokorelasi.

c. Uji Hipotesis
1} Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengukur kekuatan
hubungan dua variabel atau lebih, juga menunjukkan arah hubungan
antara variabel dependen dan variabel independen. Model persamaan
regresi yang baik adalah yang memenuhi persyaratan uji asumsi klasik.
Dari analisis sebelumnya membuktikan bahwa penelitian ini sudah
dianggap baik.

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda untuk
memprediksi seberapa jauh perubahan nilai variabel terikat providing
protection, bila nilai variabel bebas kondisi pekerja, lingkungan pekerja
dan tindakan pekefja naik turun. Adapun hasil yang telah diolah oleh

peneliti adalah sebagai berikut:
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Tabel 4.15
Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 152 1.366 111 912
X1 .406 105 .305 3.871 .000
X2 453 .085 420 4.787 000
X3 208 .081 A77 2.574 .011

a. Dependent Variable: Y

Sumber: Data Primer Yang Diolah (Output SPSS 22), 2020

Berdasarkan tabel diatas maka persamaan regresi linear berganda

dapat dirumuskan sebagai berikut:

Y= 0,152+ 0,406 X1 + 0,453 X2 + 0,208 X3

Hasil dan analisis tersebut dapat disimpuikan sebagai berikut:

a) Nilai konstanta diatas sebesar 0,152, angka tersebut menunjukkan

bahwa jika X1 (kondisi pekerja), X2 (lingkungan pekerja), dan X3

(tindakan pekerja) konstan (tidak mengalami perubahan), maka

providing protection adalah sebesar 0,152.

b) X1 (kondisi pekerja) menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,406. Hal

ini berarti bahwa jika terjadi kenaikan kondisi pekeria sebesar 1%

maka providing protection akan mengalami kenaikan sebesar

vaniabel pengalinya 0,406 dengan asumsi variabel independen yang

lain dianggap konstan.

€) X2 (lingkungan pekerja) menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,453.

Hal ini berarti bahwa jika terjadi kenaikan lingkungan pekerja sebesar

1% maka providing protection juga akan mengalami kenaikan
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sebesar variabel pengalinya 0,453 dengan asumsi variabei
independen yang lain dianggap konstan.

d) X3 (tindakan pakerja) menunjukkan nilai koefisien sebesar 0,208. Hal
ini berarti bahwa jika terjadi kenaikan tindakan pekerja sebesar 1%
maka providing protection juga akan mengalami kenaikan sebesar
variabel pengalinya 0,208 dengan asumsi variabel independen yang

lain dianggap konstan.

2) Uji Koefisien Determinasi (R?)

Nilai R? mempunyai interval antara 0 sampai 1 (0 < R? < 1),
Semakin besar R* mendekati 1, maka semakin baik hasil untuk modei
regresi tersebut dan semakin mendekati 0, maka variabel independen
secara keseluruhan tidak dapat menjelaskan variabel dependen. Adapun
hasil yang telah diolah oleh peneiiti adalah sebagai berikut:

Tabel 4.16
Hasil Uji Koefisien Determinasi {R?)

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .815* .664 857 1.784
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

Sumber: Data Primer Yang Diolah (Qutput SPSS 22), 2020

Berdasarkan tabe! 4.16 menunjukkan bahwa nilai koefisien
determinasi yang dinyatakan dengan R Sguare sebesar 0,664 atau
66,4%. Artinya bahwa providing protection dapat dijelaskan oleh variasi

variabel kondisi pekerja, fingkungan pekerja dan tindakan pekerja sebesar




45

66.4%, sedangkan sisanya sebesar 33,6% dijelaskan oleh variabel lain

yang tidak diteliti.

3) Uiji Parsial (Uji-t)
Ujt parsial (uji-t) digunakan untuk mengukur seberapa jauh
pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menjelaskan
variabel dependen. Adapun hasil yang telah diolah oleh peneliti adalah

sehagai berikut:

Tabel 4.17
Hasil Uji Parsial (Uji-t)
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coeflicients
Model B Std. Ermror Beta t Sig.
1 {(Constant) .152 1.366 11 912
X1 406 105 305 3.871 .000
X2 453 .095 420 4787 .000
X3 .208 081 A77 2.574 .011

a. Dependent Vanable: Y

Sumber: Data Primer Yang Diolah (Output SPSS 22}, 2020

Berdasarkan tabe! 4.17 menunjukkan bahwa variabe! kondisi
pekerja (X1) memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,406 bernilai positif
dan memiliki nilai t-hitung sebesar 3,871 > t-tabel 1,655 serta memiliki
nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang artinya variabel kondisi
pekerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap providing
protection. Hal tersebut berarti bahwa:

H1: Kondisi Pekerja Berpengaruh Positif Dan Signifikan Terhadap
Providing Protection Pada Karyawan PT PLN Persero Unit Induk

Pembangunan Hertasning, Diterima.
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Variabel lingkungan pekerja (X2) memiliki nilai koefisien regresi
sebesar 0,453 bemilai positif dan memiliki nilai t-hitung sebesar 4,787 > t-
tabel 1,655 serta memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang
artinya variabel lingkungan pekerja memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap providing protection. Hal tersebut berarti bahwa:

H2: Lingkungan Pekerja Berpengaruh Positif Dan Signifikan
Terhadap Providing Protection Pada Karyawan PT PLN Persero Unit

Induk Pembangunan Hertasning, Diterima.

Variabel tindakan pekerja (X3) memiliki nilai koefisien regresi
sebesar 0,208 bemilai positif dan memiliki nilai t-hitung sebesar 2,574 > t-
tabel 1,655 serta memiliki nilai signifikansi sebesar 0,011 < 0,05 yang
artinya variabel tindakan pekerja memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap providing protection. Hal tersebut berarti bahwa:

H3: Tindakan Pekerja Berpengaruh Positif Dan Signifikan Terhadap
Providing Protection Pada Karyawan PT PLN Persero Unit Induk

Pembangunan Hertasning, Diterima.

C. Pembahasan
1. Pengaruh Kondisi Pekerja Terhadap Providing Protection

Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis secara parsial (uji-t),
menunjukkan bahwa variabel kondisi pekerja memiliki nilai koefisien
regresi sebesar 0,406 bemilai positif dan memiliki nilai t-hitung sebesar
3,871 > t-tabel 1,655 serta memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05
yang artinya vanabei kondisi pekerja memiliki pengaruh yang positif dan
signifikan terhadap providing protection, sehingga hipotesis dalam

penelitian ini diterima.
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Hal tersebut sejalan dengan peneiitian yang dilakukan oleh Arief
Hartono dan Sutopo (2018} dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh
Pengetahuan, Sikap, Kondisi Dan Lingkungan Kerja Terhadap Penerapan
Keselamatan Dan Kesehatan Kerja®. Hasil penelitiannya menyimpulkan
bahwa kondisi kerja berpengaruh secara signifikan terhadap penerapan
keselamatan dan kesehatan kerja.

Providing protection dijadikan sebagai aspek periindungan tenaga
kerja sekaligus melindungi aset perusahaan yang bertujuan sedapat
mungkin memberikan jaminan kondisi yang aman dan sehat kepada
setiap karyawan dan untuk mefindungi sumber daya manusia (SDM) (Yuli,
2015: 52). Menurut Dessler (2010:19), providing protetion merupakan
kegiatan yang diadakan untuk menjamin terciptanya kondisi kerja yang
aman, terhindar dari ganggung fisik dan mental melalui pembinaan dan
pelatihan, pengarahan serta controf terhadap pelaksanaan tugas dari para
karyawan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan oleh peneliti
menunjukkan bahwa karyawan PT PLN Persero Unit induk Pembangunan
Hertasning menyatakan bahwa providing protection sangat berpengaruh
terhadap kondisi mereka dalam bekerja, semakin perusahaan
memperhatikan providing profection bagi karyawannya, maka akan
semakin meningkat puta kondisi pekerja yang positif dan nyaman. Hal
tersebut dibuktikan dari hasil jawaban responden melalui kuesioner yang
sebagian besar menyatakan bahwa lingkungan kerja di PT PLN Persero

Unit Induk Pembangunan Hertasning bersih, nyaman, sejuk dan tidak
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bising sehingga mereka bisa menjalankan tugasnya dan

tanggungjawabnya dengan baik.

. Pengaruh Lingkungan Pekerja Terhadap Providing Protection

Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis secara parsial (uji-t),
menunjukkan bahwa variabel lingkungan pekerja memiliki nilai koefisien
regresi sebesar 0,453 bernilai positif dan memiliki nilai t-hitung sebesar
4,787 > t-tabel 1,655 serta memiliki nilai signifikansi sebesar 0,00 < 0,05
yang artinya vanabel lingkungan pekerja memiliki pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap providing protection, sehingga hipotesis dalam
penelitian ini diterima.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sulhinayatillah (2017) dalam penefitiannya yang bequdul “Fakfor-Faktor
Yang Berhubungan Dengan Pemberian Perindungan Ketjia Pada
Karyawan Bagian Produksi Di PT PP London Sumatera Indonesia Tbk
Pelangisang Crumb Rubber Factory, Bulukumba Sulawesi Selatan 2017".
Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh
terhadap pemberian periindungan kerja pada karyawan.

Salah satu bagian utama dar fungsi pemeliharaan karyawan
adalah pencegahan kecelakaan atau pemberian pedindungan, hal ini
merupakan bagian dar suatu program yang menyeluruh dalam
perusahaan, kondisi fisik karyawan dapat diganggung melalui penyakit,
ketegangan dan tekanan seperti halnya melalui kecelakaan sehingga
sebagian besar usaha pemberian pedindungan diarahkan pada
pencegahan penyakit yang timpul dari lingkungan tempat kerja,

kesehatan karyawan yang telah mengakibatkan tingkat ketidak hadiran
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yang tingga akan sangat mempengaruhi produkiifitas yang rendah
(Maonir, 2017: 71). Manajemen perusahaan harus memenuhi kebutuhan
pekerjanya yakni kebutuhan akan keamanan, tiap individu secara
psikologis akan berusaha untuk tidak menempatkan dirinya pada posisi
yang membahayakan dan bila ia tidak berhasil memperoleh kebutuhan
itu, maka jelas tenaga kerja tersebut akan merasa tidak aman dan tidak
puas dalam bekerja, rasa tidak puas ini akan mempengaruhi semangat
kerja dan tingkat kesehatan fisik maupun mental seorang tenaga kerja
(Sumarsonag, 2014:36).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan oleh peneliti
menunjukkan bahwa karyawan PT PLN Persero Unit Induk Pembangunan
Hertasning menyatakan bahwa lingkungan kerja sangat dipegaruhi oleh
providing protection, hal tersebut merupakan bentuk nyata dari
perusahaan dalam hal memberdayakan karyawannya. Sebagaimana dari
hasil jawaban responden melalui penyebaran kuesioner yang sebagian
besar menyatakan bahwa PT PLN Persero Unit Induk Pembangunan
Hertasning selalu menyediakan semua alat bantu yang berhubungan

dengan pekerjaan yang akan dilakukan oleh karyawannya.

. Pengaruh Tindakan Pekerja Terhadap Providing Protection
Berdasarkan hasit perhitungan uji hipotesis secara parsial (uji-t),
menunjukkan bahwa variabe! tindakan pekerja memiliki nilai koefisien
regresi sebesar 0,208 bernilai positif dan memiiiki nilai t-hitung sebesar
2,574 > t-tabel 1,655 serta memiliki nilai signifikansi sebesar 0,011 < 0,05

yang artinya vanabel tindakan pekerja memiliki pengaruh yang positif dan
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signifikan terhadap providing protection, sehingga hipotesis daiam
penelitian ini diterima.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh lvan
Suciadi dan Michael Angelo Wijaya (2019) dalam penelitiannya yang
berjudul “Analisa Pengaruh Pekerja ltu Sendiri, Kompensasi, Rekan Kerja
Dan Kepemimpinan Terhadap Perlindungan Kera Dan Keselamatan
Kerja Karyawan Bagian Operasional Restoran Camivor Steak And Grill
Surabaya”. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa pekerja itu sendiri
berpengaruh positif tehadap perindungan kerja dan keselamatan kerja
karyawan.

Providing protection meliputi aspek-aspek yang cukup luas yaitu
perlindungan, keselamatan, kesehatan, pemeliharaan moral kerja serta
periakuan yang sesuai dengan martabat manusia dan modal agama,
perlindungan tersebut dimaksudkan agar tenaga kerja secara aman
melakukan pekerjaannya untuk meningkatkan produksi dan produktivitas
nasional sehingga tenaga kerja harus memperoleh pedindungan dari
berbagai soal disekitamya dan pada dirinya pekerja yang dapat
menimpahnya, mengganggu diri pekerja tersebut serta pelaksanaan
pekerjaannya (Suma'mur, 2010: 4). Salah satu penyebab terjadinya
kecelakaan kerja adalah faktor manusia itu sendii yakni kurangnya
kesadaran serta adanya kelalaian dari sikap pekerja itu sendiri yang tidak
bisa dihindari, sehingga dalam hal ini pentingnya sorang pekerja untuk
memiliki rasa tanggung jawab yang besar terhadap pekerjaannya
sehingga kemungkinan terjadinya kecelakanaan kerja dapat diminimalisir,

selain itu peran pihak pengurus atau pengawas dalam suatu
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perusahanaan juga sangat penting untuk mengontrol segala tindakan
pekerja agar tetap sesuai dengan standar kerja yang berlaku {(Rofiah,
2016:80). Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan oleh peneliti
menunjukkan bahwa karyawan PT PLN Persero Unit Induk Pembangunan
Hertasning menyatakan bahwa tindakan pekerja memberikan pengaruh
terhadap providing protection, hal ini dikarenakan para pekerja
dimungkinkan bisa melakukan hal-hal kelalaian sehingga pemberian
perlindungan kepada karyawan sangat penting. Semakin besar rasa
tanggung jawab dan ketelitian para pekerja maka akan semakin

meminimalisir terjadinya kecelakanaan kerja.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari analisis data yang telah dilakukan dan
pembahasan yang telah diuraikan pada bab 1V mengenai analisis faktor-
faktor yang mempengaruhi providing protection kepada karyawan PT PLN

Persero Unit Induk Pembangunan Hertasning. Maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil dari analisis data menunjukkan bahwa variabel kondisi
pekerja memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,406 bernilai positif dan
memiliki nilai t-hitung sebesar 3,871 > t-tabel 1,655 serta memiliki nilai
signifikan sebesar 0,000 < 0,05, yang artinya kondisi pekerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap providing protection pada karyawan PT.
PLN Persero Unit iInduk Pembangunan.

2. Berdasarkan hasit dari analisis data menunjukkan bahwa variabel
lingkungan pekerja memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,453 bernilai
positif dan memiliki t-hitung sebesar 4,787 > t-tabel 1,655 serta memiliki
nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05, yang artinya lingkungan pekerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap providing protection pada
karyawan PT. PLN Persero Unit Induk Pembangunan Hertasning.

3. Berdasarkan hasil dari analisis data menunjukkan bahwa variabel
tindakan pekerja memiliki nilai koefisien regresi sebesar 0,208 bernilai

positif dan memiliki nilai t-hitung sebesar 2,574 > t-tabel 1,655 serta

memiliki nilai signifikan sebesar 0,011 < 0,05, artinya tindakan pekerja

62
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap providing protection pada

karyawan PT. PLN Persero Unit induk Pembangunan Hertasning.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya

maka saran peneliti terhadap:

1. Kepada Perusahaan
Dalam meminimalisir kecelakaan kerja pada perusahaan, diharapkan
perusahaan lebih memperhatikan faktor-faktor yang dapat menyebabkan
muncul kecelakaan kerja yakni kondisi pekerja, fingkungan pekerja, dan
tindakan pekerja. Semakin ketat pengawasan dari manajemen
perusahaan dalam penerapan providing protection maka akan semakin
terminimalisir kecelakaan kerja.

2. Kepada Peneliti
Untuk peneiitian dengan judul terkait, diharapkan peneliti selanjutnya
dapat menggunakan variabel-variabel yang lain yang juga dapat
mempengaruhi variabel providing profection seperti variabel jaminan

sosual tenaga kerja agar menambah keakuratan penelitian.
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